BAB II
KAMPANYE PELESTARIAN HUTAN KAWASAN DANAU RANAU
2.1.
Pengertian Hutan
Hutan adalah kesatuan ekosistem berupa hamparan berisi sumber daya alam hayati yang didominasi dalam persekutuan alam lingkungan, yang satu dengan lainnya tidak dapat dipisahkan (UU RI NO.14 Tahun 1999). Sedangkan menurut arief (1994) “Hutan adalah masyarakat tetumbuhan dan binatang yang hidup dalam lapisan dan di permukaan tanah dan terletak pada suatu kawasan, serta membentuk suatu kesatuan ekosistem yang berada dalam keseimbangan dinamis”.

Dari pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa hutan adalah suatu kawasan atau daerah yang ditumbuhi dengan lebat oleh pepohonan dan tumbuhan lainnya serta hewan yang menghuni daerah tersebut dan saling mendukung satu sama lain. Hutan adalah sumber daya alam yang sangat banyak diperebutkan karena memiliki niali ekonomis, ekologis, sosial, dan kultural.
2.2. 
Pengertian Kampanye
Dalam kamus bahasa indonesia. “Kampanye dapat diartikan pula sebagai gerakan serentak (untuk melawan dan mengadakan aksi)”, sedangkan dalam kamus popular indonesia kampanye merupakan tindakan mempengaruhi dengan cara apapun untuk membuat orang berpihak kepada kita.

Beberapa ahli komunikasi mengakui bahwa devinisi Rogers dan Storey merupakan devinisi kampanye yang paling popular dan dapat diterima dikalangan kalangan ilmuan komunikasi (Grossberg, 1998. Snyder, 2002. Klingmann dan Rommele, 2002). Hal ini didasari pada 2 (dua) alasan :
· Kampanye merupakan wujud tindakan komunikasi
· Dapat mencakup keseluruhan proses dan fenomena praktik kampanye yang terjadi di lapangan.
Menurut Rogers dan Storey (1987) yaitu mendefinisikan kampanye sebagai “serangkaian tindakan komunikasi yang terencana dengan tujuan menciptakan efek tertentu pada sejumlah besar khalayak yang dilakukan secara berkelanjutan pada kurun waktu tertentu”. Merujuk pada definisi ini maka setiap aktivitas kampanye komunikasi setidaknya harus mengandung empat hal yakni :

1. Tindakan kampanye yang ditujukan untuk menciptakan efek atau dampak tertentu 
2. Jumlah khalayak sasaran yang besar 
3. Biasanya dipusatkan dalam kurun waktu tertentu dan 
4. Melalui serangkaian tindakan komunikasi yang terorganisasi.
Di samping keempat ciri pokok diatas, kampanye juga memiliki karakteristik lain, yaitu sumber yang jelas, yang menjadi penggagas, perancang, penyampai sekaligus penanggung jawab suatu produk kampanye (campaign makers), sehingga setiap individu yang menerima pesan kampanye dapat mengidentifikasikan bahkan mengevaluasi kredibilitas sumber pesan tersebut setiap saat.
Beberapa definisi lain yang sejalan dengan batasan yang disampaikan Rogers dan Storey diantaranya sbb;

Pfau dan Parrot (1993)

“A Campaign is conscious, sustained and incremental process designed to be implemented over a specified periode of time for the purpose of influencing a specified audience’’(Kampanye adalah suatu proses yang dirancang secara sadar, bertahap dan berkelanjutan yang dilaksanakan pada rentang waktu tertentu dengan tujuan mempengaruhi khalayak sasaran yang telah ditetapkan).

Leslie B. Snyder (Gudykunst & Mody, 2002)

“A communication campaign is an organized communication activity, directed at a particular audience, for a particular period of time, to achives a particular goal’’(Kampanye komunikasi adalah tindakan komunikasi yang terorganisasi yang diarahkan pada khalayak tertentu, pada periode waktu tertentu guna  guna mencapai tujuan tertentu).

Rajasundaram (1981)

“A campaign is a coordinated use of different method of communication aimed at focusing attention on particular problem and its solution over a period of time’’(Kampanye dapat diartikan sebagai pemanfaatan berbagai metode komunikasi yang berbeda secara koordinasi dalam periode waktu tertentu yang ditujukan umtuk mengarahkan khalayak pada masalah tertentu berikut pemecahanya).

2.2.1.
Jenis-jenis Kampanye
Jenis-jenis kampanye pada prinsipnya adalah membicarakan motivasi yang melatarbelakangi diselenggarakanya sebuah program kampanye. Motivasi tersebut pada giliranya akan menentukan kearah mana kampanye akan digerakan dan apa tujuan yang akan dicapai. Menurut Charles U. Larson (1992) membagi jenis kampanye dalam tiga katagori yakni: product oriented campaigns, candidate oriented campaigns dan ideologically or cause oriented campaigns.
Product oriented campaigns atau kampanye yang berorientasi pada produk umumnya terjadi dilingkungan bisnis. Istilah lain jenis kampanye ini adalah commercial campaigns atau corporate campaigns. Motivasi yang mendasarinyaadalah memperoleh keuntungan financial. Cara yang ditempuh adalah dengan memperkenalkan produk dan melipatgandakan penjualan sehingga diperoleh keuntungan yang diharapkan.

Candidated oriented campaigns atau kampanye yang berorientasi pada kandidat umumnya dimotivasi oleh hasrat untuk meraih kekuasaan politik. Karena itu jenis kampanye ini dapat pula disebut sebagai political campaigns (kampanye politik). Tujuannya antara lain adalah untuk memenangkan dukungan masyarakat terhadap kandidat-kandidat yang diajukan partai politik agar dapat menduduki jabatan-jabatan politik yang diperebutkan lewat proses pemilihan umum.

Ideolagically or cause oriented campaigns adalah jenis kampanye yang berorientasi pada tujuan-tujuan yang bersifat khusus dan seringkali berdimensi perubahan sosial. Karena itu kampanye jenis ini sering disebut sebagai social change campaigns, yakni kampanye yang ditujukan untuk menangani masalah-masalah sosial melalui perubahan sikap dan prilaku publik yang terkait.

2.2.2.
Media Kampanye
Dalam kampanye media cenderung ditempatkan sebagai saluran komunikasi utama karena hanya lewat media inilah khalayak dalam jumlah yang besar dapat diraih. Disamping kemampuanya dalam melipatgandakan  penyebaran informasi, media juga memiliki kemampuan untuk mempersuasi khalayak. Menurut Klapper (Mcqueil, 1987) membedakan enam jenis perubahan yang mungkin terjadi akibat penggunaan media dalam proses kampanye yakni :

· Menyebabkan perubahan yang diinginkan 

· Menyebabkan perubahan yang tidak diinginkan 

· Menyebabkan perubahan kecil (baik dalam bentuk maupun intensitas)

· Memperlancar perubahan (diinginkan atau tidak)

· Memperkuat apa yang ada, dan 

· Mencegah perubahan

Dalam program kampanye harus ditentukan aspek-aspek yang akan mempengaruhi pemilihan media yang akan digunakan sebagai saluran kampanye, sebagai berikut :

Tabel 2.1
Seleksi Media

	Jangkauan 
	Jumlah orang yang memberikan perhatian tertentu dalam batas geografis dan merupakan bagian dari seluruh populasi.

	Tipe khalayak
	Profil dari orang yang potensial dan memberikan perhatian tertentu, seperti nilai, gaya hidup dll.

	Ukuran khalayak
	Seberapa banyak orang yang terhubung. 

	Biaya
	Ongkos produksi dan pembelian media.

	Tujuan komunikasi
	Apa yang dapat dicapai dan respons yang dikehendaki, hubungan dengan penggunaan media lain dan sebagainya.

	Keharusan pembelian media
	Waktu penyiaran yang terjual melalui penawaran yang kompetitif dan membutuhkan pemesanan selama beberapa minggu sebelumnya.

	Batas atau aturan
	Pengaturan untuk mencegah masuknya produk-produk atau hal-hal tertentu dari media tertentu.

	Aktivitas pesaing
	Kapan, dimana dan kenapa selalu bersaing dengan peyedia jasa periklanan.



Setelah itu dilihat jenis media mana yang akan digunakan berdasarkan perhitungan alasan positif dan negatif dari penggunaanya sebagai media kampanye.

Tabel 2.2
Karekteristik Media atau saluran

	Media
	Alasan Positif Penggunaan
	Alasan Negative Penggunaan

	Surat kabar
	Relatif murah untuk mendapatkanya; jangka waktunya pendek; jangkauan luas; para pembaca menetentukan ukuran konsumsi; baik untuk detail masalah-masalah teknis dan dukungan pihak ketiga.
	Pasif; reproduksi foto kurang bagus; tidak dinamis kurang menarik perhatian; aktifitas membaca menurun sesuai dengan hambatan waktu.

	Majalah
	Kualitas reproduksi menimbulkan pengaruh yang besar; pembaca menghendaki adanya iklan; dapat digunakan untuk waktu yang lama; dapat mengasosiasikan brand dengan ikon-ikon budaya dalam khalayak massa.
	Hanya dapat dikonsumsi secara visual; waktu yang lama; tidak menumbuhkan hubungan.

	TV
	Penglihatan; suara dan pergerakan terlihat nyata; repetisi (pengulangan); mencakup daerah tertentu; menghibur; memberi kridibilitas tertentu atas produk.
	Selektivitas kurang; hal-hal detail sering terabaikan; ramai/kacau balau; relative mahal; waktu yang lama; ketatnya pengaturan isi pesan; khalayak tersebar secara renggang; tidak fleksibel.

	Radio
	Dapat digunakan secara luas; aktif; target lokal; target berdasarkan pembagian waktu tertentu; relatif murah; dapat mengikutsertakan pendengar.
	Tidak ada isi visual; sementara; khalayak sedikit; perhatian rendah; kurang istimewah.

	Film
	Akibatnya besar; mengikat khalayak.
	Mahal, terutama pembuatanya; kurang detail.

	Billboard/poster
	Harga murah; lokal; mudah diubah; praktis.
	Kurangnya kapasitas untuk menaruh perhatian; memungkinkan segmentasi yang terbatas; gampang dirusak atau rawan perusakan; gambar relatif sedikit.


Dengan menggunakan seluruh media kampanye yang ada, menggabungkan media cetak dan TV, bahkan dengan media massa lainya dalam pelaksanaan kampanye merupakan salah satu strategi yang baik agar kuatnya efek yang diharapkan terjadi pada khalayak. Dan yang terakhir tetap berpegang pada prinsip kesegaran dalam pemilahan media. Hal ini dapat diukur dari bagaimana cara mengkonsumsi pesan dari jenis media tertentu. Khalayak harus segera ‘melihat’ prilaku yang dikampanyekan dengan segera dan dapat langsung mengaktualisasikanya pada kehidupan sehari-hari.

2.3. 
Hutan Kawasan Danau Ranau

Danau Ranau terletak pada tiga provinsi di wilayah Barat pulau Sumatera. Sekitar dua pertiga areanya terletak di Provinsi Bengkulu dan Sumatera Selatan. Sisanya terletak di Kabupaten Lampung Barat, Lampung. 

Danau Ranau terletak tepat di kaki Gunung Seminung yang terletak di perbatasan Sumatera Selatan dan Lampung. Hutan lebat yang tumbuh di beberapa bagian gunung itu menjadi sumber air bagi danau yang memiliki kedalaman 0-120 meter. 

Sebagian wilayah hutan lindung Gunung Seminung seluas 420 hektar terdapat di wilayah Lampung Barat. Kebakaran hutan akibat musim kemarau ekstrem tahun 1997 membuat 56 persen wilayah hutan lindung Gunung Seminung yang terletak di wilayah Lampung Barat terbakar habis.
2.4.
Danau Ranau

Danau Ranau adalah danau terbesar kedua di Sumatera, danau ini tercipta dari gempa besar dan letusan vulkanik dari gunung berapi yang membuat cekungan besar. Terletak pada posisi 4Â°51â€²45â€³bujur selatan dan 103Â°55â€²50â€³bujur timur.

Secara geografis topografi danau ranau adalah perbukitan yang berlembah hal ini praktis menjadikan danau Ranau memiliki cuaca yang sejuk.

Terletak diwilayah kecamatan Banding Agung dengan jarak 125 km dari Baturaja ibukota kabupaten OKU. Danau Ranau luas 8x16 km dengan latar belakang gunung Seminung, sekitar danau di kelilingi oleh bukit dan lembah.

Pada malam hari udara sejuk dan pada siang hari cerah suhu berkisar antara 20 derajat-26 derajat Celsius. Diatas perbukitan dan lembah sekitar danau terdapat perkebunan kopi, tembakau, cengkeh, kayu manis dan palawija.

Pada sisi lain dikaki gunung Seminung terdapat sumber air panas alam yang keluar dari dasar danau. Tempat lain yang menarik untuk dikunjungi adalah Pulau Marisa yang terletak tidak jauh dari air panas.
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Gambar 2.1 Danau Ranau
2.5.
Sejarah Danau Ranau

Menurut legenda yang ada, danau ini tercipta dari gempa besar dan letusan vulkanik dari gunung berapi yang membuat cekungan besar. Sungai besar yang sebelumnya mengalir di kaki gunung berapi itu kemudian menjadi sumber air utama yang mengisi cekungan/belahan itu. Dan lama-kelamaan lubang besar itu penuh dengan air. Kemudian di sekeliling danau baru itu mulai ditumbuhi berbagai tanaman, di antaranya tumbuhan semak yang oleh warga setempat disebut ranau. Maka danau itu pun dinamakanlah Danau Ranau. Sisa gunung api itu kini menjadi Gunung Seminung yang berdiri kokoh di tepi danau berair jernih tersebut.
2.6. 
Analisa Permasalahan

2.6.1.
Penyebab Kerusakan Hutan Kawasan Danau Ranau

Penyebab dari kerusakan hutan danau ranau adalah disebabkan oleh :

· Kerusakan hutan danau ranau di sebabkan oleh masyarakat untuk di jadikan lahan perkebunan.
· Kebakaran menjadi faktor kerusakan hutan danau ranau
· Penebangan liar oleh pengusaha kayu yang mengakibatkan kerusakan hutan danau ranau.
2.6.2.
Dampak Kerusakan Hutan Kawasan Danau Ranau

Dampak Kerusakan Hutan Danau Ranau adalah Penurunan permukaan air danau ranau mencapai sekitar setengah hingga satu meter setiap musim kemarau.
Sumber: varey, Richard (2003)
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